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 This research is contucted in order to obtain empirical evidence and analyze 
the influence of Public Accountant Firm (KAP) reputation, audit tenure and audit 
cost towaard audit quality at manufacturing company listed in Indonesia Stock  
Exchange (IDX). In this research, the dependent variable that used is audit quality 
and the independent variables that exiist are the reputation of KAP, audit tenure, 
and Fee audit. 
 The data used as object of this research is manufacture company that 
publishes annual report in 2014-2016 period. Based on the sample selection 
technique that is, by purposive sampling method, there are 153 companies that meet 
the criteria for determining the sample. This research using multiple linear 
regression analysis method that has met classical asumptions (normality, 
multicolinearity, autocorrelation, and heterokedastisitas) and thereafter can be 
tested statistic F and statistic T test. During the observation period, the research 
data has met the classical asumption so it can be processed by regression analysis.  
 The result of hypothesis test shows that reputation of public accountant 
office (KAP) take effect toward audit quality. Nevertheless, audi tenure and audit 
fees are not proven affecting audit quality. 
 
















Penelitian ini dilakukan bertujuan untuk memperoleh bukti empiris dan 
menganilisis pengaruh reputasi kantor akuntan publik (KAP), audit tenure, dan 
biaya audit terhadap kualitas audit pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di 
Bursa Efek Indonesia (BEI). Pada penilitian ini variabel dependen yang digunakan 
adalah kualitas audit. Variabel independen yang ada pada penilitian ini adalah 
reputasi KAP, audit tenure, dan biaya audit  
Data yang dijadikan objek penelitian ini adalah perusahaan manufaktur yang 
menerbitkan laporan tahunan periode 2014 - 2016. Berdasarkan teknik pemilihan 
sampel yaitu dengan metode purposive sampling, terdapat 153 perusahaan yang 
memenuhi kriteria penentuan sampel. Dalam penelitian ini menggunakan metode 
analisis regresi linier berganda yang telah memenuhi asumsi klasik (normalitas, 
multikolinieritas, autokorelasi, dan heterokedastisitas) dan setelahnya dapat 
dilakukan uji statistik F dan uji statistik t. Selama periode observasi menunjukan 
bahwa data penelitian memenuhi asumsi klasik sehingga dapat diolah dengan 
analisis regresi. 
Dari hasil uji hipotesis dapat menunjukkan bahwa reputasi kantor akuntan 
publik (KAP) berpengaruh terhadap kualitas audit. Namun demikian, audit tenure 
dan biaya audit tidak terbukti mempengaruhi kaulitas audit. 
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1.1 Latar Belakang Masalah 
Isu agensi yang muncul dari pemisahan kepemilikan dan pengendalian 
perusahaan melahirkan kebutuhan akan jasa audit eksternal. Sementara aktivitas 
sehari-hari perusahaan berada di dalam sumbu kontrol para manajer, yang mungkin 
atau tidak memiliki kepemilikan saham bernilai signifikan dalam perusahaan, 
kepemilikan perusahaan terletak pada tangan investor yang merupakan pemegang 
saham. Ini menyiratkan bahwa ada klaim residu mengenai sumber daya perusahaan 
oleh pemegang saham, dan para manajer diwajibkan untuk memberikan pengelolaan 
sumber daya kepada pemegang saham; biasanya melalui laporan keuangan secara 
periodik. 
Tujuan terbentuknya Kantor Akuntan Publik adalah untuk mengaudit secara 
umum laporan keuangan suatu entitas, dengan memberikan jasa pemeriksaan atas 
laporan keuangan prospektif supaya laporan keuangan yang dihasilkan lebih dapat 
dipercaya oleh para pengguna eksternal dibandingkan dengan laporan keuangan yang 
tidak ataupun belum diaudit. Konflik keagenan antara agen dan prinsipal (atau manager 
dan pemegang saham) yang mungkin dapat mempengaruhi kualitas informasi yang 
dilaporkan. Manager dapat menyediakan informasi keuangan yang tidak jujur untuk 
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melindungi kepentingan mereka sendiri sementara itu principal tidak dapat secara 
langsung mengamati perilaku manajer . Manajer dalam membuat laporan keuangan 
dapat mengubah angka-angka dalam laporan meskipun tidak sesuai dengan 
kenyataannya. Audit eksternal membantu untuk menurunkan asimetri informasi antara 
agen dan prinsipal dengan memberikan kredibilitas pada laporan keuangan 
(Almomani, 2015). Dengan demikian, kualitas audit harus tinggi untuk memastikan 
perusahaan klien mereka mengungkapkan kualitas informasi yang lebih baik secara 
tepat waktu untuk melindungi prinsipal. 
Audit laporan keuangan bertujuan untuk menurunkan risiko informasi yang tidak 
sesuai serta meningkatkan pengambilan keputusan yang tepat. Kualitas audit harus 
terus ditingkatkan supaya dapat menjamin keakuratan penilaian laporan keuangan. 
Proses audit dilaksanakan untuk memastikan kebenaran laporan keuangan yang 
disajikan dan apakah sudah dengan cara yang sesuai. 
Kualitas audit merupakan adanya kemampuan auditor untuk mendeteksi dan 
mengungkapkan adanya fraud yang terdapat pada laporan keuangan klien. Audit yang 
berkualitas akan menghasilkan informasi yang sangat berguna di dalam melakukan 
pengambilan keputusan (De Angelo, 1981). 
Banyaknya terjadi kasus tentang perusahaan yang tiba-tiba jatuh yang 
diakibatkan dengan kegagalan terhadap kinerja auditor. Ancaman yang semacam ini 
yang dapat mengubah pandangan masyarakat , terlebih bagi pengguna laporan 
keuangan atas kualitas audit yang di hasilkan oleh audit eksternal. Kualitas audit ini 
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penting karena audit yang berkualitas akan menghasilkan laporan keuangan yang dapat 
dipercaya sebagai dasar pengambilan keputusan. 
Apalagi, krisis keuangan perusahaan yang mengakibatkan perusahaan di bawah 
tekanan berat untuk melakukan pengurangan biaya. Namun, proporsi biaya audit 
terhadap total biaya biasanya kecil, dan pengurangan biaya tidak berpengaruh 
signifikan terhadap laba perusahaan. Dalam kondisi ekonomi saat ini, auditor eksternal 
terus menghadapi penilaian yang lebih sulit di bidang-bidang seperti menilai going 
concern, penurunan nilai aset dan nilai wajar. Hal ini selalu menyebabkan peningkatan 
waktu yang dihabiskan untuk audit. 
Meskipun memungkinkan auditor untuk menjaga kualitas audit dengan 
pengurangan biaya marjinal, komite audit perusahaan harus memastikan bahwa mereka 
menginformasikan kepada Board mengenai risiko yang terkait dengan pengurangan 
biaya audit. Studi yang berfokus pada faktor-faktor yang mempengaruhi kualitas audit 
berlimpah dalam literatur baik di dalam maupun di luar Indonesia dan biaya audit 
antara lain ditemukan sebagai faktor yang mempengaruhi kualitas audit namun dengan 
perbedaan melihat arah dan tingkat dampaknya terhadap kualitas audit. Misalnya, 
Fitriany et al (2016) mempelajari dampak Biaya Audit Abnormal terhadap Kualitas 
Audit di Indonesia, ada pengaruh negatif antara biaya audit abnormal dan kualitas 
audit. Menurut mereka, rotasi perusahaan audit wajib dan adanya persaingan yang 
tinggi di pasar audit Indonesia dapat mendorong diskonto dalam biaya audit untuk lebih 
meningkatkan kualitas audit. 
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Srinivasan dkk (2002) dalam Dr Onaolapo dkk (2017), model teoritis telah 
menjelaskan bahwa masalah biaya audit dan kualitas audit menimbulkan konflik 
kepentingan antara auditor dan klien mereka, namun hal ini seharusnya tidak membuat 
biaya audit memiliki efek yang mengurangi independensi auditor, sehingga tawaran 
jumlah biaya harus ditawarkan oleh klien. Biaya audit adalah biaya yang diberikan 
kepada auditor yang mencerminkan biaya usaha yang dilakukan oleh auditor kantor 
akuntan publik untuk mengaudit laporan keuangan. Sehubungan dengan faktor-faktor 
yang menginformasikan keputusan jumlah biaya audit yang tepat, Simunic (1996) 
berpendapat bahwa risiko audit, ukuran klien, dan kompleksitas audit menentukan 
biaya audit. Kenyataannya, kualitas audit akan terganggu saat auditor membayar lebih. 
Bila jumlah yang diterima auditor dari klien sangat tinggi, auditor akan mentolerir klien 
untuk terlibat dalam manajemen laba karena biaya yang terkait seperti meningkatnya 
risiko litigasi, kehilangan reputasi dapat sebanding dengan keuntungan auditor. 
Sebaliknya, insentif bagi auditor untuk mengkompromikan independensi sehubungan 
dengan klien tertentu dapat diciptakan melalui adanya klien khusus quasi-rents 
(positif) (De Angelo 1981). Cukup untuk menekankan bahwa abnormalitas biaya audit 
bisa berarti terlalu rendah di bawah biaya standar atau terlalu tinggi di atas biaya 
standar. Blankley dkk. (2012) dalam Dr Onaolapo (2017),  menemukan bahwa biaya 
audit yang lebih rendah dari biasanya (diskon) dapat mengurangi kualitas audit. Biaya 
audit yang lebih rendah dapat dilacak pada kekuatan tawar-menawar klien yang kuat 
dalam proses penawaran (Barnes 2004). Jika biaya lebih rendah dari biasanya, 
perusahaan audit akan menyesuaikan usaha audit mereka, mengurangi prosedur audit 
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mereka seperti mengurangi jumlah jam audit, menggunakan staf yang kurang 
berpengalaman, dan lain-lain (Gregory dan Collier 1996). 
Peran penting kualitas audit telah menarik perhatian ilmiah secara signifikan. Ini 
adalah studi yang meneliti hubungan antara karakteristik perusahaan audit dan kualitas 
audit dari perusahaan yang beroperasi dalam ekonomi yang sedang berkembang - 
Indonesia. Ekonomi yang baru berkembang, masih terdapat kesenjangan besar antara 
entitas dan penyedia modal mereka karena mekanisme tata kelola perusahaan mereka 
masih terus berkembang (Mamun dan Badir, 2014). Hal ini juga karena sistem hukum 
di negara berkembang tidak cukup memadai untuk melindungi hak-hak investor seperti 
di negara maju (Pham dan Hoang, 2015). Studi terbaru (Pham dan Hoang, 2015) 
menunjukkan bahwa temuan kualitas audit di negara maju mungkin tidak perlu 
diterapkan di negara berkembang. 
Kualitas audit sangat penting bagi negara berkembang, beberapa penelitian 
tentang kualitas audit (misalnya, Pham dkk, 2014) telah menyelidiki kualitas audit 
perusahaan yang terdaftar di Vietnam. Pham dkk. (2014) memeriksa hubungan antara 
keterlibatan audit, layanan non-audit, keahlian auditor dan kualitas audit. Memahami 
hubungan antara karakteristik perusahaan audit dan kualitas audit di negara 
berkembang masih merupakan kesenjangan yang signifikan dalam literatur. Studi ini 
membahas kesenjangan ini dengan memeriksa pengaruh audit tenure, reputasi KAP 
dan biaya audit, dan kualitas audit. 
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Beberapa penelitian memberikan definisi kualitas audit dengan beragam gagasan. 
Definisi ini dapat dikelompokkan menjadi dua pendekatan, yaitu: 1) probabilitas 
auditor mendeteksi dan melaporkan salah saji, dan 2) tingkat kepatuhan terhadap 
standar auditing (DeFond dan Zhang, 2014; Tritscher, 2013). 
Setelah pendekatan pertama, peneliti mendefinisikan kualitas audit berdasarkan 
kualitas laporan keuangan (Tritscher, 2013). DeAngelo (1981) mendefinisikan kualitas 
audit sebagai probabilitas bersama yang dinilai pasar yang diberikan auditor untuk 
menemukan pelanggaran dalam sistem akuntansi klien, dan melaporkan pelanggaran 
yang terjadi. Kualitas audit bergantung pada probabilitas bahwa auditor mendeteksi 
salah saji dan apakah auditor melaporkan salah saji tersebut (DeAngelo, 1981). 
Kualitas audit rendah terjadi ketika laporan keuangan yang diaudit mengandung salah 
saji yang tidak terdeteksi dan dilaporkan oleh auditor. Dengan demikian, kualitas audit 
dikaitkan dengan kualitas laporan keuangan yang diaudit karena audit yang berkualitas 
memberikan jaminan kualitas pelaporan keuangan yang lebih tinggi (DeFond dan 
Zhang, 2014). 
Sehubungan dengan pendekatan kedua, DeFond dan Zhang (2014) 
mengemukakan bahwa auditor memiliki tanggung jawab untuk mematuhi standar 
auditing yang berlaku umum untuk memastikan kualitas audit yang tinggi. Carcello 
(2002) juga berpendapat bahwa kualitas audit dikaitkan dengan tingkat kepatuhan 
terhadap standar auditing. Dengan demikian, kualitas audit diukur dengan perbedaan 
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antara tingkat kepastian yang dibutuhkan dan tingkat kepastian aktual yang dicapai 
oleh prosedur audit (Carcello et al., 2002). 
Karena kurangnya metode untuk menilai secara langsung kualitas audit, peneliti 
(misalnya Grenier et al., 2007) berfokus pada penentuan "kualitas audit yang buruk" 
dengan mengidentifikasi hasil buruk dari audit, seperti kegagalan audit. Mudah untuk 
mengoperasionalkan definisi kualitas audit dalam hal kegagalan audit karena 
kegagalan dapat diamati (Augustine et al., 2014). Misalnya, kualitas audit yang buruk 
dapat diukur saat tuntutan litigasi terhadap perusahaan audit. Namun, sulit untuk 
mengukur kualitas audit karena relatif sedikit terjadi kasus kegagalan audit telah 
terdeteksi. 
Karena perbedaan pandangan dalam menentukan kualitas audit, pengukuran 
kualitas audit belum tercapai secara umum. Namun, proxy untuk mengukur kualitas 
audit adalah dengan menggunakan manajemen laba, yang akan dibahas pada bagian 
berikut. 
Manajemen laba adalah upaya manajer perusahaan untuk mengintervensi atau 
mempengaruhi informasi dalam laporan keuangan dengan tujuan untuk 
mengelabuhi pemegang saham yang ingin melihat kinerja dan kondisi perusahaan. 
Ada perbedaan definisi manajemen laba dalam literatur (Ronen dan Yaari, 2008). 
Menurut Ronen dan Yaari (2008), studi sebelumnya mengikuti setidaknya dua 
pendekatan untuk mendefinisikan manajemen laba, yaitu: (1) manajemen laba 
memilih perlakuan akuntansi untuk meningkatkan transparansi laporan atau (2) 
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memaksimalkan utilisasi manajemen. Dengan pendekatan yang berbeda ini, 
definisi Healy dan Wahlen (1999) adalah deskripsi terbaik tentang manajemen laba 
dalam literatur (Ronen dan Yaari, 2008). Healy dan Wahlen (1999) berpendapat 
"manajemen laba terjadi ketika manajer menggunakan penilaian dalam pelaporan 
keuangan dan dalam menyusun transaksi untuk mengubah laporan keuangan 
sehingga menyesatkan beberapa pemangku kepentingan mengenai kinerja ekonomi 
perusahaan atau untuk mempengaruhi hasil kontraktual yang bergantung pada 
laporan akuntansi". 
Seorang manajer memiliki kesempatan untuk dapat mengelola perusahaan, 
dengan secara bebas dapat memilih alternatif dalam menyusunan laporan keungan 
agar laba yang dihasilkan perusahaan dapat dinaikan atau diturunkan sesuai dengan 
keinginan, walaupun tidak sesuai dengan keadaan laba yang sebenarnya terjadi 
dalam perusahaan.  
Namun, sulit untuk mengamati manajemen laba secara langsung, oleh karena 
itu, kebanyakan studi sebelumnya menggunakan diskresioner akrual atau abnormal 
sebagai proxy untuk manajemen laba (Tritscher, 2013). Pengukuran akrual 
diskresioner Jones (1991) adalah model yang paling berpengaruh, dengan 
menggunakan persamaan akrual diskresioner yang sama dengan total akrual 
dikurangi akrual non-discretionary. Total akrual dihitung dari laba bersih dikurangi 
arus kas bersih. 
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Manajemen laba (discretionary / abnormal accruals) adalah ukuran yang tepat 
untuk mengevaluasi kualitas audit karena laporan keuangan auditan adalah hasil 
kerja manajer dan auditor (DeFond dan Zhang, 2014). Memang, porsi akrual yang 
abnormal diprakarsai oleh manajer untuk mengendalikan pendapatan yang 
menguntungkan bagi diri mereka sendiri daripada pengguna keuangan lainnya 
(Tritscher, 2013). Manajer cenderung memilih perlakuan akuntansi untuk 
mengelola pendapatan agar mendapatkan bonus lebih tinggi dari pendapatan 
perusahaan mereka (Becker et al., 1998;), untuk memenuhi persyaratan hutang 
(Becker et al., 1998) atau untuk mengurangi biaya (Jones, 1991). Auditor mungkin 
tidak mendeteksi manajemen laba karena sumber daya mereka yang terbatas atau 
mungkin tidak melaporkan manajemen laba karena kenyamanan audit paling tinggi 
bila risiko audit paling rendah (Tritscher, 2013). Dengan kata lain, manajemen laba 
dieliminasi dengan kualitas audit yang tinggi, sehingga proxy proxy tersebut sesuai 
dengan kualitas audit (DeFond dan Zhang, 2014). 
Makalah ini disusun sebagai berikut. Makalah ini diawali dengan tinjauan 
literatur mengenai kualitas audit. Hal ini diikuti oleh pengembangan hipotesa. Metode 
penelitian dan hasil penelitian ini juga disajikan. Makalah ini menyimpulkan dengan 





     
 
1.2 Rumusan Masalah 
 Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, penelitian yang akan dilakukan 
peneliti adalah menganalisis pengaruh reputasi KAP, audit tenure, dan biaya audit 
terhadap kualitas audit. 
 Dari masalah di atas maka dapat diperoleh rumusan penelitian sebagai berikut : 
1. Apakah reputasi KAP berpengaruh positif terhadap kualitas audit ? 
2. Apakah audit tenure berpengaruh positif terhadap kualitas audit ? 
3. Apakah biaya audit berpengaruh positif terhadap kualitas audit ? 
1.3 Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan dari penelitian ini adalah 
untuk menilai, menemukan bukti empiris untuk menguji tentang : 
1. Pengaruh reputasi KAP dengan kualitas audit perusahaan manufaktur di 
Indonesia 
2. Pengaruh antara audit tenure dengan kualitas audit perusahaan manufaktur di 
Indonesia 
3. Pengaruh antara biaya audit dengan kualitas audit perusahaan manufaktur di 
Indonesia 
1.4 Manfaat Penelitian 





     
 
1. Penelitian tentang kualitas audit ini dapat memberi manfaat bagi Auditor 
Eksternal, KAP, dan pengguna jasa KAP agar mereka dapat memahami 
faktor-faktor apa saya yang dapat mempengaruhi kualitas audit dan 
kemudian dapat memperbaiki dan meningkatkannya. 
2. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi bagi para pemakai 
jasa audit  untuk menilai auditor dan KAP mana saja yang dapat memberikan 
kualitas audit tinggi. 
3. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pemahaman bagi  kalangan 
akademisi mengenai kualitas audit dan faktor-faktor apa saja yang dapat 
mempengaruhi kualitas audit , serta dapat digunakan sebagai bahan referensi 
dan masukan sehingga memeberikan kontribusi terhadap pengembangan 
dari penelitian-penelitian terdahulu. 
1.5 Sistematika Penulisan 
Untuk mengetahui isi penelitian ini, maka penelitian ini disusun dalam 5 bab, yang 
terdiri dari : 
BAB I PENDAHULUAN 
Bab ini menjelaskan tentang uraian atas latar belakang masalah dengan 
landasan pemikiran dan pengetahuan. Bab ini menguraikan pertanyaan-pertanyaan 
yang memerlukan jawaban penelitian dalam rumusan masalah, tujuan dan manfaat 




     
 
BAB II TELAAH PUSTAKA 
Bab ini menjelaskan tentang landasan teori penelitian yang dilakukan dan 
hasil penelitian terdahulu yang digunakan sebagai dasar penelitian. Bab ini juga 
menguraikan kerangka pemikiran sesuai dengan teori yang relevan dan hipotesis.  
 
BAB III METODE PENELITIAN 
Bab ini berisi tentang jenis dan sumber data yang dapat digunakan dalam 
melakukan penelitian, variabel-variabel yang dapat digunakan dalam penelitian, 
definisi operasional variabel, metode pengumpulan data yang digunakan, dan metode 
analisis yang dipakai dalam penelitian, serta alat uji hipotesis yang akan dipakai dalam 
penelitian. 
BAB IV HASIL DAN ANALISIS 
Bab ini menjelaskan deskripsi atas objek penelitian, analisis data penelitian 
yang diperoleh atas olahan data statistik, dan interpretasi hasil dari analisis uji 
statistik atas hipotesis penelitian. 
BAB V PENUTUP 
Bab ini merupakan bagian akhir dalam penelitian. Bagian ini menguraikan 
tentang simpulan  pembahasan hasil penelitian secara singkat, keterbatasan 
penelitian, dan saran yang dianjurkan terhadap penelitian. 
